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ABSTRACT

This study analyzes the patterns of husband-wife relationships based on the mubadalah perspective, which
emphasizes reciprocity, fairness, and cooperation in the household. The study was conducted in Sidomulyo
Timur Village, Marpoyan Damai District, Pekanbaru City, using a qualitative approach and in-depth
interviews with married couples as the main informants. The results of the study identified four developing
relationship patterns: (1) Owner—Property, (2) Head—Complement, (3) Senior—Junior, and (4) Equal
Partner. Among these four patterns, only the Equal Partner pattern fully reflects the values of mubadalah,
while the other patterns show variations in the level of equality and involvement of the couple. This study
concludes that an ideal husband-wife relationship should be built on the principles of mubadalah and
taradhin (mutual consent) in order to achieve a harmonious, fair, and equal household.

Keywords: Marital relations, mubadalah; gender equality; family relationship patterns, domestic justice

Abstrak

Penelitian ini menganalisis pola relasi suami-istri berdasarkan perspektif mubadalah, yang menekankan
kesalingan, keadilan, dan kerja sama dalam rumah tangga. Studi dilaksanakan di Kelurahan Sidomulyo
Timur, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, dengan pendekatan kualitatif dan teknik wawancara
mendalam terhadap pasangan suami-istri sebagai informan utama. Hasil penelitian mengidentifikasi empat
pola relasi yang berkembang: (1) Owner—Property, (2) Head—Complement, (3) Senior—Junior, dan (4) Equal
Partner. Di antara keempat pola tersebut, hanya pola Equal Partner yang secara penuh merefleksikan nilai-
nilai mubadalah, sementara pola lainnya menunjukkan variasi dalam tingkat kesetaraan dan keterlibatan
pasangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa relasi suami-istri yang ideal seharusnya dibangun di atas
prinsip mubadalah dan taradhin (kerelaan bersama) demi terwujudnya rumah tangga yang harmonis, adil,
dan setara.

Kata Kunci: Relasi suami-istri, mubadalah, kesetaraan gender, pola relasi keluarga, keadilan domestik

1. PENDAHULUAN

Pernikahan dalam Islam merupakan ikatan lahir batin yang suci (mitssagan ghalidzan) antara suami dan istri,
bertujuan mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmabh, serta bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa [1], [2]. Namun, mewujudkan cita-cita luhur tersebut seringkali dihadapkan pada
berbagai tantangan kompleks dalam realitas rumah tangga [3]. Ketahanan keluarga, yang mencakup aspek
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fisik [4], psikologis [5], dan ekonomi [6], terus-menerus diuji oleh dinamika kehidupan. Konflik yang tidak
terkelola dengan baik berpotensi merusak harmoni bahkan berujung pada kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT), baik secara fisik, psikis, seksual, maupun penelantaran [7], [8], [9]. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah paradigma relasi yang tidak hanya menekankan pembagian peran, tetapi juga pada prinsip kesalingan,
keadilan, dan kerja sama. Perspektif mubadalah menawarkan landasan konseptual untuk membangun
kemitraan sejati antara suami dan istri, mengubah tantangan menjadi peluang untuk memperkuat ikatan dan
ketahanan keluarga [10], [11].

Lebih lanjut, kajian terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah menggariskan setiaknya lima prinsip dasar dalam relasi
suami-istri: musyawarah, terciptanya rasa aman dan tentram, anti kekerasan, kemitraan (partnership), serta
keadilan. Prinsip-prinsip ini diperkuat oleh teori Mubadalah yang digagas oleh Faqihuddin Abdul Kodir, yang
menekankan kesalingan, kesetaraan subjek, dan kerja sama demi kebaikan bersama.[12] Dalam konteks
kepemimpinan rumah tangga, Islam menetapkan susami sebagai gawwam (penanggung jawab) sebagaimana
termaktub dalam al-Qur’an QS An-Nisa: 34, yang menegaskan tanggung jawabnya dalam memberikan nafkah
dan perlindungan [13]. Namun, realitanya, pemahaman atas konsep gawwam ini sering kali direduksi menjadi
pembenaran atas dominasi sepihak, sementara budaya patriarki yang kuat di Indonesia mengukuhkan
pembagian peran yang kaku: suami sebagai pencari nafkah dan istri mengurus domestik sepenuhnya [9], [14].
Akibatnya, relasi kesalingan yang menjadi jiwa dari kemitraan pernikahan sering terabaikan, justru ketika
dukungan dan penguatan bersama paling dibutuhkan untuk menjaga ketahanan keluarga.

Namun dalam praktiknya, pemahaman atas konsep qawwam ini sering mengalami distorsi. Tidak jarang
ditemui suami yang justru berlepas tangan dari tanggung jawabnya, atau sebaliknya, memaknainya sebagai
legitimasi untuk mendominasi dan bertindak sewenang-wenang dalam rumah tangga. Fenomena ini semakin
menguat dengan adanya budaya patriarki yang mengakar, di mana peran suami dan istri dikotakkan secara
kaku: suami semata-mata sebagai pencari nafkah, sementara istri dibebani seluruh urusan domestik.
Pembagian peran yang timpang ini bukan hanya mereproduksi ketidaksetaraan, tetapi juga mengaburkan
esensi kemitraan dan kesalingan yang seharusnya menjadi ruh dalam relasi pernikahan Islami (Wawanacara,
2024).

Ketidaksetaraan gender dalam ranah domestik sering kali termanifestasi melalui hal-hal yang tampak sepele
namun sarat makna, seperti ketika suami enggan mencuci sendok yang digunakannya sendiri atau langsung
berkutat dengan gawai sepulang kerja tanpa meringankan beban rumah tangga. Pola ini mengasumsikan
bahwa urusan domestik adalah kewajiban eksklusif istri, padahal esensinya merupakan tanggung jawab
bersama [15]. Fenomena ini kian kompleks ketika tuntutan ekonomi memaksa banyak perempuan bekerja di
luar rumah, namun tanpa diimbangi redistribusi peran domestik yang adil. Akar persoalan ini tidak hanya
terletak pada budaya patriarkal, tetapi juga pada pemahaman yang keliru terhadap konsep qawwam dalam
Islam [16]. Konsep yang seharusnya bermakna tanggung jawab melindungi dan mengayomi (ri‘ayah) justru
sering direduksi menjadi legitimasi dominasi serta pembebanan tugas domestik sepihak kepada istri. Menurut
Faqihuddin Abdul Kodir, pemahaman yang timpang ini mengabaikan prinsip kesalingan (mubadalah) yang
sejatinya menjadi fondasi relasi suami-istri dalam Islam [12], [17].

Dalam ajaran Islam, pernikahan menuntut adanya hubungan saling mencintai, menghormati, dan menghargai
antara suami dan istri demi terpenuhinya kebutuhan lahir dan batin. Prinsip ini dapat terwujud salah satunya
melalui pengasuhan dan pendidikan anak, yang seharusnya menjadi tanggung jawab bersama [18], [19].
Namun, masih sering ditemukan anggapan bahwa tugas tersebut hanyalah kewajiban istri, dengan dalih
bahwa suami telah menanggung biaya pendidikan. Padahal, anak adalah anugerah bagi kedua orang tua, dan
pola asuh yang melibatkan peran keduanya justru memperkaya perkembangan anak. Di sisi lain,
kecenderungan pengambilan keputusan secara sepihak oleh suami juga kerap menguji keharmonisan
keluarga. Tanpa adanya komunikasi dan penguatan timbal balik, hubungan dapat melemah dan memicu
perselisihan yang berdampak pada seluruh aspek rumah tangga. Oleh karena itu, penguatan prinsip
mubadalah—baik dalam pengasuhan anak, pembagian peran, maupun pengambilan keputusan—menjadi
kunci untuk mewujudkan keluarga yang tidak hanya harmonis, tetapi juga setara dan berkeadilan.

Dengan demikian, prinsip mubadalah tidak hanya relevan untuk menyelesaikan persoalan domestik seperti
ketimpangan pengambilan keputusan atau pembagian peran, tetapi juga menawarkan perspektif transformatif
untuk isu-isu gender yang lebih luas—mulai dari kekerasan dalam rumah tangga, partisipasi politik
perempuan, hingga akses pendidikan dan pemberdayaan ekonomi. Berdasarkan temuan awal di Kelurahan
Sidomulyo Timur, rendahnya ketersalingan dalam rumah tangga, yang tercermin dari komunikasi yang rusak
dan pembagian tugas yang timpang, menjadi akar ketidakharmonisan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengkaji secara mendalam bagaimana prinsip kesalingan (mutuality) dalam mubadalah dapat
dioperasionalkan dalam konteks relasi suami-istri di masyarakat, sekaligus mengidentifikasi pola-pola relasi
yang ada untuk merumuskan solusi yang kontekstual dan berkeadilan.

Pada akhirnya, mubadalah menawarkan paradigma relasi yang menempatkan suami dan istri sebagai mitra
sejajar—saling melengkapi, menghormati, dan bertanggung jawab bersama atas kemaslahatan keluarga.
Penerapan prinsip ini tidak hanya berpotensi memperbaiki ketimpangan gender di ranah domestik, tetapi juga
memperkuat fondasi keluarga yang harmonis, adil, dan berkelanjutan. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat dihasilkan pemahaman yang holistik tentang dinamika keluarga lokal serta rekomendasi yang aplikatif
bagi penguatan relasi kesalingan, sesuai dengan nilai-nilai Islam yang inklusif dan berkeadilan. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi pola-pola relasi suami-istri yang berkembang di
masyarakat, (2) menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip mubadalah, dan (3) merumuskan rekomendasi
yang aplikatif bagi penguatan relasi kesalingan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
pemahaman yang holistik tentang dinamika keluarga lokal serta rekomendasi yang relevan dengan nilai-nilai
Islam yang inklusif dan berkeadilan.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini akan dilakukan di Rt 04 RW
01, Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Lokasi ini dipilih karena
sepengetahuan penulis, masyarakat setempat belum menerapkan prinsip Mubadalah (kesalingan). Subjek dari
penelitian ini adalah Alim Ulama, Masyarakat yang sudah menikah ataupun Lajang yang berada di Rw 01
Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru,Objek dari penelitian ini adalah
persepsi (pemahaman) masyarakat di Kelurahan sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai mengenai
prisip Mubadalah. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh berasal dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam upaya untuk mengumpulkan
data-data penelitian yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif
melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini memiliki batasan
pada lingkup geografis dan jumlah informan, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati.
Jumlah informan yang terlibat adalah 16 orang yang dipilih berdasarkan kriteria: (1) telah menikah minimal
3 tahun, (2) tinggal di wilayah penelitian, dan (3) bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam.
Pemilihan informan dilakukan secara purposif untuk memastikan keberagaman profil keluarga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pola Relasi Kehidupan Keluarga (Suami-Istri) Di Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan
Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Perspektif Mubadalah.

Berdasarkan hasil wawancara penulis lakukan, Masyarakat memiliki pandangan yang berbeda mengenai
bentuk pola relasi dalam kehidupan keluarga, meskipun terdapat kesamaan dalam beberapa hal. Disini
penulis akan mengklasifikasikan bentuk pola relasi tersebut kedalam 4 kelompok, yaitu:

No Pola relasi Frekuensi Presentase
1 Owner property 1 6,25

2 Head-complement 4 25

3 Senior junior 7 43,75

4 Equal partner 4 25

Dari hasil olahan data di atas terlihat beberapa gambaran pola relasi di Rt 03 kelurahan Marpoan Damai
Kecamatan Sidomulyo Timur Kota Pekanbaru. Sebagai berikut:

3.1.1  Pola relasi yang bersifat Owner- Property

Dalam keluarga Pak Danil, seluruh keputusan rumah tangga dikuasai sepenuhnya oleh suami, mulai dari
keuangan, pendidikan anak, hingga aktivitas istri. Ibu Kurniati tidak memiliki kebebasan menyampaikan
pendapat bahkan untuk urusannya sendiri, sepenuhnya bergantung secara ekonomi, dan tidak diizinkan suami
untuk bekerja (Wawancara, 2025).

Keluarga Pak Dasrialdi tidak sepenuhnya termasuk dalam kategori Owner-Property. Meskipun suami
merupakan kepala keluarga dan pencari nafkah utama, istri tetap dilibatkan dalam diskusi dan memiliki ruang
berpendapat. la memegang peran utama dalam pengasuhan anak, namun suami juga tetap terlibat meski tidak
dominan (Wawancara, 2025).

Relasi Kesalingan dalam Rumah Tangga: Kajian Atas Pola Hubungan Suami-Istri Perspektif
Mubadalah (Tiara Cintia Maneza)
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa pola relasi Owner—Property hanya
sedikit ditemukan di RT 03 Kelurahan Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai. Mayoritas keluarga
di RT ini telah mulai menerapkan pola relasi yang lebih terbuka dan partisipatif dalam kehidupan rumah
tangga. Meskipun masih ada beberapa keluarga yang mempertahankan struktur tradisional dengan suami
sebagai pemegang kendali penuh, kecenderungan masyarakat saat ini menunjukkan adanya pergeseran
menuju relasi yang lebih setara dan saling menghargai antara suami dan istri. Nilai-nilai seperti kerja sama,
musyawarah dalam pengambilan keputusan, dan keterlibatan istri dalam urusan keluarga menjadi semakin
umum dipraktikkan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pola Owner—Property belum sepenuhnya hilang,
keberadaannya sudah mulai tergeser oleh bentuk relasi yang lebih adil dan sejalan dengan prinsip kesalingan
dalam kehidupan rumah tangga.

3.1.2  Pola relasi keluarga yang bersifat Head - Complement

Dalam keluarga saya, “pembagian peran dalam rumah tangga cukup jelas dengan posisi suami sebagai kepala
keluarga dan istri sebagai pendamping”. Ayah (suami) bertugas sebagai pengambil keputusan utama dalam
hal-hal penting seperti keuangan, pendidikan anak, dan arah hidup keluarga, tapi saya berperan mendukung
dan melengkapi peran suami. Meski demikian, saya tetap dilibatkan dalam diskusi, namun pendapatnya lebih
bersifat memberi masukan, bukan penentu akhir. Dalam praktik sehari-hari, saya saling membantu dalam
urusan rumah tangga, terutama ketika suami berada di rumah. Contoh yang sering terjadi hampir setiap hari,
ketika saya disibukkan untuk memasak sarapan ataupun bekal buat anak-anak, namun suami saya
mempersiapkan pakaian ataupun alat-alat sekolah anak. Begitulah bentuk membantu dalam urusan rumah
tangga yang hampir setiap hari saya lakukan bersama suami (Wawancara, 2025).

Keluarga Ibu Zalmini dan Bapak Syuhada menerapkan prinsip saling melengkapi. Ibu Zalmini berperan
utama dalam urusan domestik dan pengasuhan anak, sementara Bapak Syuhada bertanggung jawab atas
keuangan dan keputusan strategis. Namun, keputusan penting tetap didiskusikan bersama, dengan
komunikasi yang terbuka dan saling menghargai. Meski menghadapi tekanan sosial patriarkis, mereka
menjalankan relasi dengan prinsip keadilan, kesetaraan martabat, dan penghormatan sesuai nilai-nilai Islam
(Wawancara, 2025).

Selaras dengan pendapat di atas, keluarga Ibu Murtina dan keluarga Ibu Ningsih memahami bahwa kehidupan
rumah tangga tidak dapat dijalankan secara sepihak dalam keluarga mereka. Meskipun suami dari Ibu
Murtina tetap menjadi kepala keluarga dalam banyak hal, terutama membuat keputusan tentang keuangan
dan pendidikan anak, dan Ibu Murtina dan Ibu Ningsih merasa terlibat dalam prosesnya. Berkomunikasi
sebelum membuat keputusan penting, suami Ibu Ningsih dan Ibu Murtina tetap terbuka dengan saran yang
diberikan oleh istrinya. Hal ini terjadi kedekatan interaksi dalam keluarga baik antara pasangan, atau ke anak-
anak, maka dari itu Ningsih dan Ibu Murtina merasa dihargai pendapatnya, terutama dalam hal urusan rumah
dan anak-anak (Wawancara, 2025).

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa keluarga yang diwawancarai memiliki
model relasi yang tradisional (suami sebagai kepala keluarga) dengan praktik keterlibatan istri dalam
pengambilan keputusan, pembagian tugas domesstik yang fleksibel, dan prinsip saling menghargai.
Pengamatan ini di lihat istri berfungsi sebgai pelengkap suami yang memutuskan untuk mengatur kehidupan
rumah tangga mereka bersama-sama.

3.1.3  Pola Relasi yang bersifat Senior- Junior

Keluarga Pak Roni dan Ibu Siti menganut pola relasi Senior—Junior. Pak Roni sebagai suami memegang
peran dominan dalam ekonomi, pengambilan keputusan utama, dan penyelesaian konflik. Ibu Siti berposisi
sebagai pendukung yang fokus pada urusan domestik dan cenderung mengikuti keputusan suami.
Keterlibatannya lebih bersifat konsultatif, bukan partisipatif. Pola ini dianggap sebagai kodrat yang tetap,
dengan istri sering mengalah untuk menjaga keharmonisan (Wawancara, 2025).

Selaras dengan pendapat diatas, keluarga bapak Nasrudin dan Ibu Lina, pasangan ini telah menikah 15 tahun,
secara jelas menunjukkan pola dominasi suami dalam pengambilan keputusan sepihak yang belum
sepenuhnya merefleksikan prinsip mubadalah (kesalingan, kesetaraan, keadilan). Manifestasi dominasi ini
terlihat dari kebiasaan bapak Nasruddin yang kerap mengambilkan makanan, lalu menunggu suami pulang
kerja, serta keputusan terkait destinasi liburan atau kegiatan keluarga yang didominasi oleh bapak Nasruddin.
Pola ini menciptakan dinamika ibu Lina cenderung pasif dan kurang memiliki kontribusi dan inisiatif dalam
mengambil keputusan, sehingga menunjukkan ketidakseimbagan beban penyesuaian (Wawancara, 2025).
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Rumah tangga tidak hanya teratas pada suami sebagai senior, dalam kasus di Masyarakat Kelurahan
Sidomulyo Timur Kecamatan Marpoyan Damai Penulis menemukan salah satu rumah tangga yang terjadi
istri bisa dikatakan Senior dalam mendominasi peran dan pengalaman, bukan sekedar usia dan gender.

Dalam keluarga Buk Des sebagai istri menunjuukan pola relasi senior- junior yang cukup unik, dimana istri
lebih menonjol dalam peran pengambilan keputusan, pengasuhan, dan tanggung jawab rumah tangga, namun
terkadang suami juga berperan dalam pengambilan keputusan, Meskipun secara umum relasi senior—junior
dalam masyarakat lebih sering ditandai dengan dominasi suami, dalam keluarga ini istri justru memegang
peran yang lebih sentral, baik secara emosional maupun praktis. Dalam pembagian peran sehari-hari,
pengasuhan anak lebih banyak ditangani oleh Ibu Ides karena dianggap sebagai peran utama seorang ibu.
Namun, untuk pekerjaan rumah tangga dan pengelolaan keuangan, keduanya berbagi tanggung jawab secara
bersama, terutama karena mereka sama-sama bekerja di luar rumah. Hal ini menunjukkan adanya kerja sama
yang cukup setara dalam praktik, meskipun secara dinamika relasi, istri tetap lebih dominan dalam
pengelolaan rumah tangga. Dalam pengambilan keputusan penting, meskipun diskusi dilakukan bersama, Ibu
Ides cenderung lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, dan pendapatnya sering menjadi bahan
pertimbangan utama. Hal ini menunjukkan posisi istri sebagai pengarah atau pengambil inisiatif, yang
mengindikasikan dominasi peran "senior" dalam relasi keluarga ini.

Pak Syamsul sebagai suami dikenal sebagai pribadi yang lebih tenang dan pendiam. Dalam menghadapi
konflik, memilih pendekatan pasif dengan memberi jeda atau mendiamkan terlebih dahulu, baru kemudian
mendiskusikannya bersama. Strategi ini menunjukkan bahwa Pak Syamsul lebih cenderung mengalah atau
menahan diri, sementara Ibu Ides lebih vokal dan dominan dalam menyampaikan pendapatnya. Menariknya,
pasangan ini secara jujur menyatakan bahwa kedudukan suami dan istri dalam keluarga mereka tidak setara,
dan mereka mengakui bahwa istri lebih dominan dibandingkan suami. Mereka juga menyampaikan bahwa
pandangan tradisional mengenai suami sebagai kepala keluarga bisa berubah tergantung situasi, yang artinya
mereka cukup fleksibel dan adaptif terhadap perubahan peran dalam rumah tangga (Wawancara, 2025).

Penulis menyimpulkan dari hasil wawancara di atas. Secara keseluruhan, kedua keluarga ini menunjukkan
bebagai pola hubungan antara senior dan junior yang ada dalam masyarakat. Keluarga Pak Roni
mencerminkan model tradisonal dimana suami berperan sebagai senior, menekankan kekuasaaan dan
kepemimpinan suami yang konsisten. Di sisi lain, keluarga Pak Syamsul dan ibu Ides menampilkan istri
seagai senior, suatu dinamika yang lebih kontemporer dan fungsional, dimana dominasi peran tidak terikat
pada jenis kelamin, melainkan pada karakter dan inisiatif individu. Meskipun ada perbedaan dalam siapa
yang dianggap “senior”, kedua keluarga ini tetap berupaya menjaga keharmonisan rumah tangga mereka
dengan cara masing-masing.

Selaras dengan pendapat di atas, keluarga Ibu Mawa menyebutkan bahwa peran istri lebih dominan dalam
kehidupan rumah tangga, khususnya dalam aspek ekonomi dan pengampbilan keputusan sehari-hari. Ibu
Mawa memiliki usaha kuliner harian yang ia rintis sejak beberapa tahun lalu, menariknya suaminya justru
berperan sebagai pendamping dalam usaha tersebut, membantu Ibu Mawa mulai dari menyiapkan bahan,
memasak, hingga melayani pembeli. Dalam pengelolaan rumah tangga pun, ibu nura lebih berinisiatif dalam
mengatur keuangan keluarga, jadwal kegiatan anak-anak, dan kebutuhan sehari-hari. Sementara suami ibu
mawa lebih banyak berperan dalam mendampingi dan membantu tugas-tugas domestik serta menjadi figur
yang tenang dalam menghadapi dinamika rumah tangga (Wawancara, 2025).

Pola relasi ini memperlihatkan bahwa dominasi peran dalam rumah tangga tidak selalu berkaitan dengan jenis
kelamin melainkan lebih ditentukan inisiatif, kemampuan, dan kesepakatan bersama. Hal ini selaras juga
dengan keluarga ibu Afifah yang memiliki kedai harian.

3.1.4  Pola Relasi yang bersifat Equal Partner

Berdasarkan hasil wawancara dengan pasangan muda oleh bapak Arif yang pekerjaan utamanya ialah
menjaga usaha dagang milik ibunya dan sang istri pun begitu selaku mertuanya. Keluarga Bapak Arif dan
Ibu Atik mencerminkan pola Equal Partner. Keduanya sama-sama mengelola usaha keluarga, dengan
pembagian tugas yang fleksibel berdasarkan kesepakatan dan kemampuan saat itu. Komunikasi harian
menjadi kunci untuk saling mendukung, bukan menghitung kontribusi masing-masing. Prinsip kesetaraan,
pemberdayaan bersama, dan penghargaan terhadap aspirasi pasangan menjadi fondasi relasi mereka
(Wawancara, 2025).
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Hal ini selaras dengan keluarga bu Helmi dan suaminya selaku pegawai asn keduanya. Dari degi pekerjaan
mereka saling bekerja di luar sama-sama. Kemudian dalam pekerjaan domestik pun sang suami ikut andil
dalam itu,walaupun pekerjaan sang istri lebih cekatan dalam urusan domestik. Tapi mereka memiliki
kemampuan untuk memiliki sikap memberdayakan satu sama lain dan melihat pasangan sebagai individu
yang setara. Ibu Helmi menambahkan, "Tidak ada konsep 'tugas laki-laki' atau 'tugas perempuan’ di rumah
kami. Jika Bapak pulang lebih dulu, dia akan langsung mengurus anak-anak atau menyiapkan makan malam.
Begitu pula sebaliknya. Fleksibilitas dan adaptasi adalah kunci." Mereka berdua secara aktif berdiskusi setiap
pagi untuk menentukan siapa yang akan mengantar dan menjemput anak dari sekolah, atau siapa yang akan
mengurus keperluan rumah tangga lainnya, disesuaikan dengan agenda dinas masing-masing (Wawancara,
2025).

Menurut wawancara dengan Bapak Chandra pada pembagian peran pencari nafkah dalam keluarga

Dari hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan terlihat bahwa pola relasi equal partner bersifat universal
dan tidak terbatas pada profesi atau jenis pekerjaan tertentu. Baik dalam mengelola usaha keluarga maupun
menjalani karier sebagai ASN dengan tuntutan yang tinggi, prinsip-prinsip saling menghargai, komunikasi
jujur, dan komitmen untuk tumbuh bersama tetap menjadi landasan. Ini menciptakan dinamika hubungan di
mana setiap pasangan merasa berdaya, didengar, dan dihargai, yang pada akhirnya mengarah pada kepuasan
dan keharmonisan yang berkelanjutan dalam kehidupan rumah tangga maupun pribadi.

3.2 Tinjauan Prinsip Mubadalah Terhadap Pola Relasi Suami Istri di Kelurahan Sidomulyo Timur
Kecamatan Marpoyan Damai

Sebagaimana yang sudah penulis sampaikan pada bab sebelumnya, bahwa konsep mubadalah adalah
merupakan gagasan yang bertujuan untuk mendorong hadirnya kesetaraan dan keadilan dalam relasi
hubungan rumah tangga antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri), hal ini dimaksud agar antara keduanya
dapat saling memberi manfaat tanpa adanya diskriminatif. Ruang publik tidak seharusnya hanya dibangun
oleh dan (hanya nyaman) untuk laki- laki. Ruang domestik pun tidak hanya dibebankan kepada atau dikuasai
oleh perempuan.

Dengan adanya konsep Mubadalah ini dapat berpengaruh pada kesetaraan dan keadilan yang dimiliki oleh
laki-laki dan perempuan, hingga diantara mereka dapat timbul suatu Kerjasama yang adil dan memberikan
manfaat bagi keduanya agar tidak terkena diskriminasi gender. Keduanya tidak mungkin disamakan secara
mutlak dan tidak bisa juga dibedakan dalam segala hal. Keseimbangan dalam hal persamaan dan
perbedaan inilah yang yang menempatkan perempuan di bawah naungan syariat Islam menjadi mulia
dan bermartabat. Sebelumnya perempuan tidak pernah mendapatkan hak warisnya [12], [20].

Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Muhammad Rikza Mugqtada, dll, bahwa prinsip kesalingan
(Mubadalah) merupakan sebuah interpretasi terhadap teks-teks al-Quran dan Hadis yang memposisikan laki-
laki dan perempuan sebagai sesuatu yang setara dan menjadi mitra dalam kehidupan. Setiap teks agama yang
menyapa tentang laki-laki hakikatnya berlaku untuk perempuan dan sebaliknya. Prinsip mubadalah berlaku
dalam lingkup hubungan keluarga dan hubungan kemasyarakatan [21], [22]. Dengan demikian, mubadalah
menjelaskan wacana dan paradigma dua hal antara lain: pertama, relasi kerjasama dan saling membutuhkan
antara laki-laki dan perempuan. Kedua, interpretasi teks Islam mencakup laki-laki dan perempuan sebagai
makna yang sama [23], [24], [25].

Indonesia khusunya masih terus menganut disiplin ilmu Islam klasik yang begitu kental, sikap yang terus-
menerus membanggakan dan seakan menganggap kajian fikih klasik adalah bersifat pinal masih menjadi
tantangan tersendiri dalam menerapkan konsep baru ditengah-tengah masyarkat terlebih dalam ruang lingkup
yang lebih kecil (keluarga), hal ini tidak bisa dipungkiri bahwa khazanah figh kaya dengan pandangan dan
interpretasi yang amat beragam. juga membanggakan bahwa ayat al-Qur‘an maupun teks Hadits selalu hidup
dalam keputusan fikih [26].

Melihat berbagai persepsi pola relasi masyarakat yang telah di klasifikasikan sebelumnya, jika di tinjau dari

persepsi mubadalah dapat penulis analasis sebagai berikut:

a. Terdapat tidak kesesuaian pada pola relasi owner-Property, yang terjadi di masyarakat Rt 03, Kelurahan
Sidomulyo Timur, Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru terdapat hal itu tidak menunjukkan
adanya komitmen yang kokoh dan adil. Melainkan relasi yang timpang dan otoriter. Selain itu, pola ini
juga tidak mencerminkan prinsip zawaj, mu’asyarah bil ma ruf, musyawarah, maupun taradhi. Tidak
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adanya penghargaan terhadap suara istri serta pembatasan terhadap otonominya merupakan bentuk
ketimpangan struktural dalam rumah tangga.

b. Terdapat kesesuaian pada pola relasi Head-Complement, meskipun suami kepala, keduanya saling
melengkapi dan menjalankan peran sesuai kemampuan, keduanya menunjukkan sikap saling membantu,
mendukung, dan menghargai pasangan, sangat kuat dengan budaya musyawarah, diskusi dan pembagian
tugas dilakukan terbuka. Namun secara umum, pola ini sudah mendekati nilai-nilai kesalingan dalam
Mubadalah.

c. Terdapat tidak ada kesesuaian pada pola relasi Senior Junior meskipun, tetap menjalankan rumah tangga
bersama, dominasi satu pihak yaitu suami mengurangi nilai ketersalingan sebagai pasangan. Oleh sebab
itu, istri tidak mendapatkan ruang dalam pengambilan keputusan dan memilih diam untuk menjaga
keharmonisan. Dan, tidak ada kesesuaian antara pasangan untuk saling berdiskusi dalam mengambil
keputusan keluarga, saling diskusi dalam pola relasi senior-junior lebih bersifat informatif dari pada
partisipatif. Padahal dalam berumah tangga harus ada terjalin saling berdiskusi dan bermusyawarah
dalam mengambil keputusan dalam berumah tangga.

d. Terdapat kesesuaian pada pola relasi equal partner yang berlandaskan secara jelas mencerminkan prinsip
mubadalah. Mereka membangun relasi setara dengan komitmen kuat, saling mendukung, dan
menghargai perjalanan hidup bersama. Dalam kebersamaan, berpasangan, kerja sama dan hidup sebagai
pasangan saling melengkapi sangat sesuai dengan prinsip mubadalah karena tugas dan peran disesuaikan
secara fleksibel, bukan kau atau berdasarkan gender (Wawancara, 2025).

Setiap keluarga memiliki situasi dan kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga pembagian peran dalam rumah
tangga pun disesuaikan dengan kondisi masing-masing. Oleh karena itu, idealnya relasi suami istri dibangun
atas dasar prinsip kesalingan (mubadalah) dan kerelaan bersama (taradhin). Ketika kedua prinsip ini
diterapkan dalam kehidupan pernikahan, maka keharmonisan keluarga akan lebih mudah tercapai, sebab
tidak terjadi ketimpangan dalam menjalankan peran dan tanggung jawab [14], [27]. Dengan demikian,
potensi terjadinya konflik atau perceraian dapat ditekan. Kesepakatan bersama menjadi landasan utama
dalam menentukan siapa yang bekerja di luar rumah—apakah suami, istri, atau keduanya—demikian pula
dalam mengatur urusan domestik. Pada hakikatnya, tanggung jawab suami untuk mencari nafkah tidak
menghapus keterlibatannya dalam mengelola urusan rumah tangga. Artinya, pekerjaan domestik bukan
semata menjadi tugas istri, tetapi juga merupakan tanggung jawab suami sebagai bagian dari peran kolektif
dalam membina keluarga yang adil dan setara [28].

Oleh karena itu melihat karakteristik informan dan pola relasi di atas, maka lima konsep mubadalah yang
disampaikan oleh Faqihuddin Abdul Qadir merupakan konsep yang relevan dalam menciptakan keluarga
yang harmonis, hal ini dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini:

1. Konsep Kebersamaan (mitsaqan ghalizan).

Konsep ini menjelaskan, bahwa prinsip kebersamaan, dalam arti kedua-duanya sama-sama berkewajiban
dalam menegakkan rumah tangga. Sebagaimana juga terdapat dalam UU. No. 1/74 Pasal 30, “Suami istri
memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari susunan
masyarakat”, Jo. KHI Pasal 77 Ayat (1) (Wawancara, 2025).

Hal ini dikarenakan bahwa perempuan (istri) telah menerima perjanjian yang kokoh (mitsaqan ghalizan) dari
laki-laki yang menikahi mereka. Perjanjian berarti kesepakatan kedua belah pihak dan komitmen bersama,
karena berupa janji dan komitmen yang resiprokal, maka ia berlaku bagi dua belah pihak (suami dan istri),
oleh karena itu harus saling menjaga, mengingatkan dan saling memelihara [12], [17].

2. Konsep Berpasang-pasangan (zawy)

Prinsip bahwa relasi pernikahan antara laki-laki dan perempuan adalah berpasangan [12]. Prinsip
berpasangan ini digambarkan oleh al-Qur’an dengan istilah suami adalah pakaian bagi istri dan begitu
sebaliknya.

ayat yang secara spesifik menunjukkan bahwa konsep kesalingan antara suami istri dalam keluarga
merupakan hal yang harus agar keduanya bisa saling melengkapi, al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 187:
O Ol 805 81 Gl G
“Mereka istri-istrimu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi mereka”.
Ayat di atas mengungkapkan bahwa pasangan suami istri bagaikan badan dan pakaian. Saling melengkapi
dan membutuhkan, satu sama lain adalah satu keterpaduan, dimana satu tidak bisa menjalani kehidupan tanpa
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ditopang oleh yang lain, M. Quraish Shihab menekankan, bahwa betapapun hebatnya seseorang, namun dapat
dipastikan ia juga mempunyai kekurangan, begitupun sebaliknya, sehingga suami istri harus berusaha saling
(mubadalah) melengkapi [29].

Lebih lanjut, mengapa al-Qur’an membuat kiasan dalam hubungan suami istri dalam kajian hukum keluarga
dengan kiasan pakaian. Mengutip apa yang disampaikan oleh Jumni Nelli, bahwa pakaian sebagai
penghangat, suami istri yang baik hendaknya berfungsi sebagai penghangat dan pendingin bagi pasangannya
dalam kehidupan rumah tangga, adakalanya ada masa-masa yang tidak mengenakkan, bahkan cenderung
frustasi, maka saat itu tentunya diperlukan suplemen penambah gairah, penghangat suasana. Dengan begitu,
ayat ini dapat memberikan kita sebuah pemahaman, bahwa dalam hubungan suami istri dalam kajian hukum
keluarga menghendaki sebuah perkawinan dengan pola interaksi yang harmonis, suasana hati yang damai,
serta keseimbangan hak dan kewajiban (Jumni Nelli, 2016).

3. Konsep Musyawarah (mua’asharah bil ma’riif)

Konsep ini merupakan sikap yang menginginkan untuk saling menghargai sesame pasang (suami istri), hal
ini juga terlihat dalam KHI Pasal 80 Ayat (1), “Suami adalah pembimbing terhadap istri dalam rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami
istri”. UU. No. 1/74 Pasal 32 Ayat (2), “Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam Ayat (1) Pasal ini
ditentukan oleh suami istri bersama”.

Dapat difahami, bahwa berdasarkan prinsip ini Faqihuddin menyampaikan, bahwa bahwa sikap ini
merupakan yang paling fundamental dalam relasi suami istri, hal ini bisa menjadi salah satu pilar/prinsip
yang bisa menjaga dalan menghidupkan segala kebaikan yang menjadi tujuan bersama.

Sebagaimana Allah SWT menyampaikan dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 19 yang berbunyi:
caypally Gayhale
......... dan bergaullah dengan mereka secara patut (ma’ruf)........”

Pada ayat di atas dinyatakan, bahwa hubungan suami istri didasarkan pada mua asharah bil ma’rif
(pergaulan suami istri yang baik), menurut ulama tafsir, bahwa ma’ruf dalan arti perintah untuk berbuat baik
terhadap istri yang dicintai maupun tidak, secara bahasa ma’ruf difahami tidak mengganggu, tidak memaksa
dan kebih dari itu berbuat iisan [29].

Dapat difahami, bahwa Allah SWT lewat ayat ini menghendaki perkawinan dan hubungan suami istri
berjalan dalam pola interaksi yang harmonis, suasana keseimbangan antara hak dan kewajiban. Dengan kata
lain, dinyatakan bahwa mua asharah bil ma rif , sakinah mawaddah wa rahmah dan keseimbangan hak dan
kewajiban merupakan landasan moral yang harus dijalankan dan dijadikan acuan dalam semua hal yang
menyangkut hubungan suami istri.

4. Konsep Saling Berembuk/Berbagi Pendapat (tasyawur)
Konsep ini memberikan pemahaman pola hubungan suami istri untuk bersikap dan berprilaku dengan saling
bertukar pendapat dalam memutuskan sesuatu terkait dengan kehidupan rumah tangga, dalam hubungan
suami istri untuk menciptakan keluarga yang harmonis, maka tidak boleh menjadi pribadi yang otoriter dan
memaksakan kehendak sendri.
Larangan ini terlihat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 233, sebagi berikut: ) )
e W) O GE Y
“....seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya......

Dalam masyarakat yang biasa menempatkan laki-laki sebagai sentral keputusan, konsep ini bisa jadi yang
paling sulit untuk dilakukan/diterapkan. Oleh karena itu, harus dfahami dengan baik bahwa berembuk dan
berbagi pendapat adalah salah satu konsep dalam rumah tangga yang ditegaskan dalam al-Qur’an, dalam ayat
di atas misalnya, untuk urusan menyapih/menyusui anak harus diputuskan atas kerelaan dua belah pihak,
suami/ayah dan istri/ibu.

5. Konsep Saling Mencintai (fahabub)

Prinsip saling mencintai, hormat-menghormati dan saling membantu [12]. Faqihuddin menyampaikan,
bahwa pilar terakhir ini adalah saling merasa nyaman dan memberi kenyamanan kepada pasangan dalam
bahasa al-Qur’an disebutkan taradhin (saling rela), yaitu adanya kerelaan, penerimaan dari dua belah pihak,
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keleraan merupakan penerimaan paling puncak dan kenyamanan yang paripurna. Seorang merasa rela ketika
di dalam hatinya tidak ada sedikitpun ganjalan dan penolakan [12].

Dalam hubungan suami istri (rumah tangga) konsep ini harus terus menerus dijadikan pegangan untuk
penyangga segala aspek, prilaku, ucapan, sikap, dan tindakan, agar kehidupannya tidak hanya kokoh, tetapi
juga melahirkan rasa kasih sayang dan kebahagiaan.

Dengan konsep ini, maka teks-teks hadis yang selama ini dipahami sepihak, bahwa istri harus selalu mencari
dan mengusahakan kerelaan suami harus dimaknai secara mubadalah (ketersalingan), dalam artian bahwa
suami juga didorong untuk memperoleh kerelaan istri. Sehingga dalam keluarga (rumah tangga) tercipta
kehidupan surgawi yang memberikan ketenangan dan kenyamanan bagi kedua belah pihak (suami istri).

Oleh karena itu konsep ketersalingan (mubddalah) dengan lima konsep di atas adalah merupakan konsep
yang sangat tepat dalam menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga, sebab manusia sejatinya
merupakan makhluk yang diciptakan saling berpasangan dengan tujuan saling melengkapi. Dalam Islam
hubungan tersebut dinamai dengan pernikahan atau perkawinan. Perkawinan sendiri merupakan perbuatan
hukum antara laki-laki dan perempuan yang diakui secara sah oleh agama maupun hukum negara, tentu
tujuan utamanya adalah untuk merealisasikan ibadah kepada Allah swt dengan saling tolong menolong dan
saling mengingatkan.

Ada banyak ayat yang memberikan indikasi, bahwa dalam hubungan rumah tangga, terlebih apabila
menggunakan pendekatan kajian-kajian hukum kelurga kontemporer yang mengedepankan prinsip
partnersih/kesalingan. Prinsip kesalingan, tolong menolong, dan kerja sama. Prinsip kesalingan atau
mubadalah dalam QS. Al-Hujurat [49]: 13.

S gl 40 &) BT 40 e a0 ) T35 05 s sy Ty 80 G 1 0 G0 G

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.|30]

Dalam ayat di atas, ma’na saling terdapat pada lafal “ta’arafu”, yang berasal dari lafal “arafa ”dan menganut
wazan fafa’ala, yang berarti saling mengenal satu sama lain.

Secara umum, ayat di atas menjelaskan tentang kesalingan antara laki-laki dan perempuan.Yang satu adalah
penolong, pengingat, pendorong, dan pendukung bagi yang lainya.Prinsip kesalingan dalam ayat pertama,
QS. Al-Taubah [9]: 71, terdapat pada kalimat “ba’duhum awliva’ ba’d’. Az-Zuhaili, dalam tafsirnya,
menafsirkan kalimat tersebut sebagai saling tolong menolong dan saling membantu satu dengan yang lainnya
[31]. Lafal awliya’berasal dari kata dasar wali yang artinya penolong, penanggung jawab, pengampu, dan
penguasa. Dengan makna kesalingan dalam kalimat baaduhum awliya’ baad, ini menunjukkan adanya
kesejajaran dan kesederajatan antara satu dengan yang lainnya [12], [17].

Selain teks-teks al-Qur‘an yang telah disebutkan di atas, juga terdapat beberapa teks-teks Hadits yang
menjadi landasan mubadalah. Isi dari teks-teks tersebut juga mengajarkan tentang prespektif kesalingan,
bekerja sama dan saling tolong menolong.

o\jJ-ngﬂLAA,\ASUgaﬁufneSh$&ajg\1:d\5@:h3@9 aﬁulu-‘maﬁu\dy)aé&& &I&J@Su@uﬁiﬁ\}uwi&

plasa g g A1
Dari Abu Hamzah Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, pembantunRasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Salah seorang di antara kalian tidaklah
beriman (dengan iman sempurna) sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri” (HR. Bukhari, no. 13 dan Muslim, no. 45)..

Dalam beberapa ayat dan hadis di atas juga, dapat memberikan pemahaman, bahwa hubungan suami istri
berjalan dalam pola interaksi yang harmonis, suasana keseimbangan antara hak dan kewajiban, dengan kata
lain, dinyatakan bahwa muasyarah bil ma’ruf, sakinah mawaddah wa rahmah dan keseimbangan merupakan
landasan moral yang harus dijalankan untuk menciptakan keluarga yang harmonis.
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Dapat disimpulkan pula, bahwa perkawinan akan dapat memberikan ketenangan bagi laki-laki dan
perempuan, dalam keluarga terlihat keduanya hidup secara harmonis, tentram, dan saling menopang hidup di
dunia yang penuh dengan aneka ragam permasalahan. Ketika seorang suami letih menghadapi pekerjaannya
atau menghadapi kehidupan dunia, ia akan menemukan ketentraman dan kenyamanan di rumahnya. Sang
istri pun merasa tenteram dengan keberadaan suami yang membanting tulang demi menghidupi keluarga.
Semua itu dapat direalisasikan, jika sikap bahu-membahu antara suami istri untuk mengemban beban
kehidupan, sebuah akad kasih sayang dan tolong menolong di antar golongan, dan penganut hubungan antar
keluarga itu sendiri.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola relasi suami-istri di masyarakat RT 03
Kelurahan Sidomulyo Timur, Pekanbaru, dapat dikategorikan ke dalam empat bentuk: Owner—Property,
Head—Complement, Senior—Junior, dan Equal Partner. Secara umum, masyarakat telah bergerak menuju pola
Senior—Junior dan mendekati Equal Partner, meskipun masih terdapat variasi dalam penerapan nilai-nilai
kesetaraan. Dalam perspektif mubadalah, hanya pola Equal Partner yang sepenuhnya merepresentasikan
prinsip kesalingan, kerja sama, dan keadilan sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis. Penelitian
ini merekomendasikan pentingnya sosialisasi dan internalisasi nilai mubadalah dan taradhin dalam kehidupan
berkeluarga, guna menciptakan relasi yang lebih harmonis, setara, dan bebas dari ketimpangan peran gender.
Dengan demikian, keluarga tidak hanya menjadi unit domestik, tetapi juga ruang bersama bagi
pengembangan diri suami dan istri secara adil dan bermartabat.

Sebagai rekomendasi praktis, penelitian ini menyarankan agar tokoh agama, penyuluh keluarga, dan lembaga
masyarakat setempat mengintegrasikan nilai mubadalah dan taradhin dalam program bimbingan perkawinan
dan penguatan keluarga, sehingga dapat mendorong transformasi relasi yang lebih setara dan harmonis.
Dengan demikian, keluarga tidak hanya menjadi unit domestik, tetapi juga ruang bersama bagi
pengembangan diri suami dan istri secara adil dan bermartabat.
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